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Abstract— Research has been carried out on the load
imbalance analysis on the transformer with the aim of knowing the
percentage of load imbalance on the transformer. From the results
of the analysis that has been carried out, it is known that the
percentage of transformer loading is unbalanced and is in bad
condition because it exceeds the balance standard that has been set,
which is above 25% with a percentage for line 1 of 60% during the
day and 80% at night. While on line 2 has a percentage of 35%
during the day and 33% during the day.
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Abstrak—Telah  dilakukan penelitian tentang  analisis
ketidakseimbagan beban beban pada transformator dengan tujuan
untuk mengetahui besar persentase ketidakseimbangan beban pada
transformator. Dari hasil analisis yang telah dilakukan diketahui
bahwa persentase pembebaban transformator tidak seimbang dan
berada dalam kondisi yang buruk karena melebihi standar
keseimbangan yang telah ditetapkan yaitu diatas 25% dengan
persentase untuk jalur 1 sebesar 60% pada siang hari dan pada
malam hari sebesar 80%. Sedangkan pada jalur 2 memiliki
persentase sebesar 35% pada siang hari dan 33% pada hari.
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1. Pendahuluan

Jaringan transmisi dan distribusi mengalami
perubahan yang lebih dinamis. Harapan kedepannya
jaringan distribusi maupun transmisi diharapkan
mengalami peningkatan yang pesat sehingga terjadi
pendistribusian yang optimal dan impresif [8].

Jenis alat yang dapat mengoptimalkan distribusi
energi adalah transformator. Transformator adalah
suatu alat listrik yang dapat memindahkan dan
mengubah energi listrik dari satu atau lebih rangkaian
listrik ke rangkaian listrik yang lain, melalui suatu
gandengan magnet dan berdasarkan prinsip induksi-
elektromagnet [1]. Transformator distribusi peralatan
tenaga listrik berfungsi untuk menurunkan tegangan

tinggi ke tegangan rendah, agar tegangan yang dipakai
sesuai dengan rating peralatan listrik konsumen [2].

Dalam menyuplai daya pada pelanggan, akan
timbul fenomena ketidakseimbangan. Hal ini
diakibatkan oleh hilangnya daya input pada trafo yang
dapat menyebabkan terjadinya rugi-rugi [3][4].
Adanya rugi-rugi ini terjadi karena ketidakserempakan
dalam menggunakan beban listrik. Selain itu juga
beban-beban satu fasa pada pelanggan dengan jaringan
tegangan rendah yang tidak terbagi secara merata [5].

Untuk menjaga kestabilan beban transformator
maka perlu dilakukan studi pembebanan pada
traformator distribusi [6]. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi besaran persentase beban
transformator serta beban berlebih akibat pembebanan
yang tidak seimbang [7]. Dengan melakukan analisa
pembebanan maka akan diketahui seberapa persen
pembebanan pada trafo dari waktu kewaktu.

1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya dalam dua waktu,
yaitu DWBP dan WBP. DWBP (diluar waktu beban
puncak) yaitu pada jam 10.00 — 12.00 siang dan WBP
(waktu beban puncak) yaitu pada jam 18.00 — 20.00
malam. Hal ini dikarenakan mengikuti prosedur yang
ada di perusahaan PT PLN (Persero) ULP Fakfak.
Lokasi tempat penelitian ini dilakukan yaitu di Jln.
Reklamasi Fakfak, yang lebih tepatnya yaitu pada
gardu distribusi yang terletak di belakang Bank Papua.

Ketidakseimbangan pada sistem distribusi trafo
merupakan hal yang selalu terjadi. Pemicu terjadinya
ketidakseimbangan ini adalah akibat dari beban satu
fasa pada komponen jaringan yang rendah. Dalam
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dibahas
transformator distribusi bambang djaja PT. PLN
(Persero) ULP Fakfak. Data yang digunakan untuk
menganalisa ketidakseimbangan pada trasformator ini
adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran
selama melakukan penelitian dalam kurun waktu 1
bulan dari tanggal 02 Agustus s/d 31 Agustus 2021.
Data yang telah diperoleh selanjutnya digunakaaun
untuk menghitung besarnya beban pada masing-
masing fasa dengan menggunakan persamaan:

tulisan ini  akan ketidakseimbangan

I, =K.I

fasa rata—rata ( 1 )

Dengan Ips. adalah arus yang mengalir pada
masing-masing fasa, K adalah konstanta beban yang
dialami oleh transformator pada masinf-masinf fasa
dan I adalah arus rata-rata yang dialirkan oleh
transformator.  Perhitungan selanjutnya dengan
menentukan ~ persentase  beban  trafo  dengan
menggunakan persamaan:

{Kg-11+IKg-1]+[Kp -1}

% Pembanan = x100% (2)

3

m. Hasil dan Pembahasan

Transformator bambang djaja adalah tranformator
distribusi dengan kapasistas 200 kVA yang terbagi
menjadi dua jalur. Jalur 1 merupakan jalur penerangan
untuk lampu jalan sedangkan untuk jalur 2 merupakan
jalur untuk kawasan rtuko dan pasar. Dengan
menggunakan persamaan 1 dan 2, maka diperoleh
persentase beban untuk jalur satu sebagaimana
ditampilkan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Persentase pembebanan pada jalur 1

pada siang hari sebesar 60% dan pada malam hari
mengalami kenaikan sebesar 8§0%.

Persentase beban untuk jalur 2 dapat dilhat pada
tebel berikut:

Tabel 2. Persentase Pembebanan pada jalur 2

Waktu Fasa beban % pembebanan
R 0,85
Siang S 1,34 35%
T 1,56
R 0,49
Malam S 0,85 33%
T 0,64

Dari tabel 2 diketahu bahwa trafo mengalami
penurunan persentase ketidakseimbangan
pembebanan, yaitu pada siang hari sebesar 35% dan
palam hari sebesar 33%. Penurunan ini terjadi karena
intensitas penggunaan pasar hanya berlangsung di
siang hari. Selanjutnya di malam hari yang beropeasi
hanya penerangan untuk ruko-ruko warga. Perbedaan
persentase pembebaban pada jalur 1 dan jalur 2 diatur
sedemikuan rupa oleh pihak PLN sehinggan arus yang
mengalir pada jalur 1 kebih kecil jika dibandingkan
dengan jalur 2.

Menurut acuan yang telah ditetapkan oleh PT. PLN
(Persero) tentang acuan Load Reading and Profilling
Persentase ketidak seimbangan arus antar fasa seperti
diperlihatkan pada tabel 3.

Tabel 3. Standar ketidakseimbangan arus antar fasa

. Healt Index
karakteristik -
Baik | Cukup | Kurang | Buruk
Ketidakseimbang 0 10% < 20% <
> 0,
an arus antar fasa <10% 20% 25% 225%

Waktu Fasa beban % pembebanan
R 0
Siang S 0,45 60%
T 0,75
R 0,41
Malam S 1,04 80%
T 0,95

Berdasarkan tabel 3 di atas maka dapat diketahui
healt index dari transformator bambang djaja PT. PLN
ULP fakfak sebagaimana disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 persentase ketidakseimbangan transformator bambang

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa
transformator bambang djaja pada jalur 1 mengalami
kenaikan persentase ketidakseimbangan beban, dimana

djaja
. % ketldilzsbe;rrflbangan Healt Index
Siang Malam Siang Malam
1 60% 80% Buruk Buruk
2 35% 33% Buruk Buruk
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Tabel 4 memperlihatkan kondisi transformator
bambang djaja dalam kondisi yang buruk pada siang
hari maupun pada malam hari pada jalur 1 dan jalur 2.
Hal ini perlu menjadi perhatian petugas PT. PLN
(Persero) ULP Fakfak untuk dilakukan pemerataan
beban pada masing-masing fasa transformator untuk
menghindari hal-hal yang dapat merugikan pengguna.

1v. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dan menganalisa data
yang diperoleh dati tranformator bambang djajaj PT.
PLN (Persero) ULP Fakfak diketahui bahwa
persentase pembebaban transformator tidak seimbang
dan berada dalam kondisi yang buruk karena melebihi
standar keseimbangan yang telah ditetapkan yaitu
diatas 25% dengan persentase untuk jalur 1 sebesar
60% pada siang hari dan pada malam hari sebesar
80%. Sedangkan pada jalur 2 memiliki persentase
sebesar 35% pada siang hari dan 33% pada hari. Untuk
menghindari adanya rugi-rugi maka pada tranformator
perlu dilakukan pemerataan beban pada masing-
masing fasa transformator bapk pada jalur 1 maupun
jalur 2.
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